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Abstract—The purpose of this study is to know which mathematics learning 

achievement and mathematical disposition of students better, students who are given 

SSCS learning model or students who are given expository learning method. The 

population of this study were all eighth grade students of Karanganyar N 3 Junior High 

School 2016/2017 school year consisting of eight classes with 256 students. The 

sample in the study amounted to 64 students consisting of experimental class and 

control class. The sampling technique used is cluster random sampling. Data collection 

methods use test and questionnaire methods. Analysis prerequisite test used is 

normality test using Lilliefors test, homogeneity test of variance using Bartlett test and 

balance test using t test. Data were analyzed using multivariate difference test statistic, 

then follow-up of multivariate statistic was done by univariate test. Based on 

hypothesis test (1) using multivariate mean difference test obtained result that 

11.4calculateF and 33.3tableF  turns tablecalculate FF  . So it was concluded that 

the average students' mathematical disposition ability and student achievement in 

SSCS and expository learning models were all not the same. (2) based on the univariate 

test of mathematical disposition of students obtained the test statistic 197.2calculatet

and 645.1tablet , it turns out tablecalculate tt  so it concluded that the mathematical 

disposition of students with SSCS learning model is better than with the average ability 

of mathematical disposition of students with model expository learning. (3) based on 

univariate test of mathematics learning achievement of students that have been done 

obtained the price of test statistic 286.3calculatet and 645.1tablet , it turns out 

tablecalculate tt  so that it concluded that students' mathematics learning achievement 

with SSCS learning model is better than student's mathematics learning achievement 

with an expository learning model. 

Keywords: Learning Achievement, Mathematical Disposition, SSCS. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah membawa 

perubahan hampir di setiap bidang kehidupan. Perubahan tersebut tentunya menimbulkan 

persaingan dan tantangan. Pendidikan menjadi polar utama untuk menghadapi tantangan 

tersebut. Melalui proses pendidikan, suatu bangsa berusaha untuk mencapai kemajuan-

kemajuan diberbagai bidang kehidupan dan untuk mencapai tujuan tertentu yang 

direncanakan. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam seluruh 

proses pendidikan. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya tujuan pencapaian proses 

pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa 

sebagai objek penelitian. Proses belajar tersebut dilakukan oleh seseorang secara sadar 
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dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga diperoleh perubahan tingkah laku 

didalam dirinya berupa pengetahuan, sikap dan ketrampilan.  

Salah satu mata pelajaran disekolah adalah matematika. Pembelajaran 

matematika di sekolah bertujuan selain untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

matematis atau aspek kognitif siswa, haruslah pula memperhatikan aspek afektif (sikap) 

siswa. Tujuan tersebut dewasa ini lebih dikenal dengan tujuan pendidikan menurut 

Taksonomi Bloom yaitu dimana, tujuan belajar harus mencangkup tiga ranah: kognitif, 

afektif, serta psikomotorik. Ranah kognitif mencangkup pengetahuan fakta atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, serta kemampuan menganalisis, sintesis, evaluasi dan menciptakan. 

Kemudian ranah afektif mencangkup perolehan sikap positif, apresiasi dan karakteristik, 

sedangkan psikomotorik adalah untuk memperoleh ketrampilan fisik yang berkaitan 

dengan ekspresi verbal dan non verbal. 

Sejalan dengan tujuan pembelajaran di atas, sesuai dengan kurikulum matematika 

dalam Mumun Syaban (2009: 129) merumuskan tujuan pembelajaran matematika untuk 

semua jenjang sekolah dasar dan menengah yaitu:  

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model mateamatika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Hal kelima yang menjadi komponen tujuan pembelajaran matematika di atas 

adalah termasuk dalam tujuan aspek afektif (sikap) siswa, yang berarti selain 

pengembangan kemampuan aspek kognitif pembelajaran matematika pun perlu 

mengembangkan aspek afektif siswa untuk mencapai tujuan tersebut. 

Aspek afektif tersebut, dalam dunia matematia lebih dikenal dengan disposisi 

matematis. Kilpatrick, Swafford dan Findel (2001: 171) menyatakan “In addition to the 
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concepts and skills that underlie mathematical proficiency, children who are successful in 

mathematics have a set of attitudes and beliefs that support their learning”. Menurut 

Kilpatrick, Swafford dan Findel  kemampuan disposisis matematis pada siswa sangat 

diperlukan karena disposisi matematis siswa merupakan faktor utama dalam menentukan 

kesuksesan belajar siswa. Siswa memerlukan disposisi matematis yang akan menjadikan 

mereka gigih menghadapi masalah yang lebih menantang, untuk bertanggung jawab terhadap 

belajar mereka sendiri, dan untuk mengembangkan kebiasaan baik di matematika. 

Namun dalam realita pembelajaran matematika itu sendiri, tidak mudah untuk 

meningkatkan kemampuan disposisi matematis yang akan berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. Selama ini siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dan perlu 

untuk dihindari. Selain faktor internal siswa ketidaksukaan itu bisa terjadi karena proses 

pembelajaran yang membosankan dan lingkungan belajar yang tidak mendukung. Saat 

mempelajari matematika di Sekolah Dasar (SD) siswa mungkin masih menyukai matematika 

karena guru dan lingkungan sekolah yang nyaman, juga materi yang dipelajari tidak terlalu 

sulit walaupun tidak sedikit siswa SD saat ini yang sudah tidak menyukai matematika. 

Menginjak sekolah menengah, kompleksitas materi matematika meningkat sehingga 

memerlukan perlakuan yang lebih baik dari siswa itu sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi dengan wawancara guru matematika kelas VIII pada 

bulan November 2015 di SMP Negeri 3 Karanganyar, diketahui bahwa tingkat rasa percaya 

diri, fleksibel dalam berpikir, gigih, ulet, keingintahuan, dan cara berpikir dalam pembelajaran 

matematika yang lazimnya disebut disposisi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 

Karanganyar masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi langsung yang dilakukan 

oleh penulis dengan melihat langsung pembelajaran matematika di dalam kelas. Terlihat pada 

saat pembelajaran matematika, kesadaran siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas masih 

kurang. Sebagian besar siswa menunggu sampai guru memanggil atau menunjuk siswa 

tersebut. Selain itu, siswa kurang gigih dalam mencari solusi penyelesaian soal matematika. 

Siswa masih malu untuk bertanya ketika ada suatu permasalahan yang belum dipahami. Ini 

akibat kurangnya rasa percaya diri dalam diri siswa. 

Rendahnya kemampuan disposisi matematis pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Karanganyar diakibatkan pembelajaran matematika yang masih berpusat pada guru. Model 

pembelajaran yang digunakan adalah model ekspositori. Guru menjelaskan materi beserta 

contoh di depan kelas kemudian siswa menyalin materi yang dijelaskan oleh guru ke buku 

catatan lalu siswa mengerjakan beberapa soal latihan. Kondisi seperti ini mengakibatkan 

siswa kurang aktif yang  menjadikan rasa percaya diri siswa berkurang. Ketika rasa percaya 

diri siswa berkurang, maka pada saat siswa dihadapkan dengan suatu permasalahn yang 
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belum dipahami, siswa akan malu untuk bertanya kepada guru. Rasa malu pada diri siswa 

akan berdampak pada rasa keingintahuan siswa tentang materi yang diajarkan juga berkurang. 

Kondisi seperti ini bila dibiarkan akan mengakibatkan siswa semakin kesulitan dalam 

memahami mateti matematika lebih lanjut. 

Selain itu, kondisi tersebut tentunya juga akan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa. Apabila kemampuan disposisi matematis siswa rendah, maka prestasi belajar siswa 

juga akan rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil rata-rata ulangan akhir semester 1 yang 

diperoleh pada tahun 2015/2016. Rata-rata nilai akhir semester 1 dari kelas VIII dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Rerata Nilai Ulangan Akhir Semester 1 Kelas VIII SMP N 3 Karanganyar 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

Kelas Rerata Nilai Ulangan Akhir Semester I 

VIII A 68,50 

VIII B 68,26 

VIII C 68,10 

VIII D 70,12 

VIII E 68,53 

VIII F 65,55 

VIII G 65,41 

VIII H 68,00 

Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang diterapkan di SMP Negeri 3 

Karanganyar yaitu 70,00 sementara jelas terlihat dari tabel tersebut di atas hasil  yang 

diperoleh masih banyak yang dibawah KKM. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya 

untuk meningkatkan disposisi matematis dan prestasi belajar siswa agar kualitas 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Karanganyar menjadi lebih baik. Dalam 

upaya peningkatan disposisi matematis dan prestasi belajar tersebut tentu saja proses 

pembelajaran tidak dilakukan seperti biasa. Disposisi matematis akan terbentuk dan 

tumbuh jika siswa terbiasa bersikap kritis, cermat, objektif, kreatif, terbuka serta 

menghargai matematika juga terbiasa dengan kegiatan berpikir matematis. Dengan 

demikian guru harus menciptakan proses pembelajaran yang sedemikian rupa sehingga 

siswa terbiasa dengan kebiasaan yang dapat menumbuhkan disposisi matematis tersebut. 

Banyak alternatif model pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk membuat 

proses pembelajaran yang optimal untuk meningkatkan disposisi matematis siswa, salah 

satu di antaranya adalah model pemecahan masalah SSCS (Search, Solve, Create, and 

Share). Model ini merupakan model pembelajaran pemecahan masalah yang berpusat 

pada siswa di mana aktifitas pada fase-fasenya membuat siswa tidak hanya 

mendengarkan guru di depan kelas tetapi dilatih untuk terbiasa aktif menggali informasi 

sendiri dengan bantuan guru dan teman yang lain juga terbiasa membagi pengetahuan 
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mereka. Siswa dibiasakan berpikir kritis dan cermat saat mengidentifikasi masalah, 

objektif serta fleksibel dalam menyelesaikan masalah, juga kreatif dalam membuat 

alternatif solusi penyelesaian masalah yang lain sehingga siswa memahami materi 

pelajaran dengan kemampuan mereka sendiri dan timbul rasa percaya diri serta 

kebanggaan. Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat ditemukan 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan menggunakan model SSCS lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

pembelajaran ekspositori? 

2. Apakah prestasi belajar siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

menggunakan model SSCS lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

pembelajaran ekspositori? 

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan 

disposisi matematis siswa setelah menggunakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran SSCS lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran 

ekspositori.serta untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran SSCS lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

model pembelajaran ekspositori. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang berarti dalam upaya perbaikan pembelajaran matematika. Manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai informasi tentang penggunaan model pembelajaran SSCS 

dalam kegiatan pembelajaran, sebagai bahan pertimbangan bagi yang ingin menerapkan 

model pembelajaran SSCS, serta sebagai referensi atau tolak ukur serta pembanding 

dalam melakukan penelitian ataupun dalam hal lainya selama penelitian ini berguna dan 

representatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu (quasi 

experimental research), karena peneliti tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel 

yang relevan. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester II 

SMP Negeri 3 Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017 yaitu 8 kelas dari kelas VIII A 

sampai dengan kelas VIII H. Penelitian dilakukan dari bulan November 2015 sampai Juli 

2016. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling 

atau Cluster Sampling yaitu dengan cara undian untuk menentukan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII H sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, metode 

tes serta metode angket. Metode dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data nama 

siswa yang menjadi anggota populasi, anggota sampel dan nama siswa yang akan menjadi 

responden dalam uji coba instrumen. Pada penelitian ini metode dokumentasi diambil 

dari data kemampuan awal siswa yang berupa nilai ulangan akhir semester II SMP Negeri 

3 Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016. Data awal siswa yang berupa nilai ulangan 

akhir semester II tersebut digunakan untuk menguji normalitas, homogenitas, dan 

keseimbangan. Metode tes pada penelitian ini berbentuk soal objektif dengan materi 

faktorisasi suku aljabar. Tes ini diberikan kepada kelas ekperimen dan kelas kontrol. 

Hasil dari pengerjaan tes digunakan untuk menguji normalitas, homogenitas, dan 

hipotesis. Serta metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden tentang tingkat kemampuan disposisi matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. Angket ini diberikan kepada kelas ekperimen dan kelas kontrol 

dengan pernyataan yang sama setelah diberi perlakuan, hasil dari angket digunakan untuk 

pengujian hipotesis. Sebelum melakukan penelitian instrumen harus di uji coba terlebih 

dahulu. Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah soal tes 

telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas butir-butir soal atau belum. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan pengujian normalitas kemampuan data awal 

dengan menggunakan metode Liliefors dan homogenitas kemampuan data awal 

menggunakan metode Bartlett. Sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen maka 

perlu dicari kemampuan awalnya terlebih dahulu. Untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa apakah seimbang atau tidak pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 

diperlukan uji keseimbangan dengan uji-t. Setelah diberikan perlakuan, hasilnya 

kemudian dianalisis kembali dengan uji normlitas variansi dan uji homogenitas variansi 

pada kedua kelas sebagai syarat untuk melakukan uji hipotesis. Setelah ketiga sampel 

diberi perlakuan yang berbeda, maka langkah selanjutnya adalah melakukan sebuah tes. 

Hasil tes akhir inilah yang nantinya akan digunakan untuk dasar menguji hipotesis 

penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan statistik uji pada uji beda 

rataan multivariat. Jika dalam kesimpulan 𝐻0  ditolak atau dengan kata lain bahwa 

terdapat perbedaan, maka untuk mengetahui apakah perbedaan terletak pada kemampuan 

disposisi matematis atau hasil belajar siswa, maka dilanjutkan dengan uji univariat secara 

terpisah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bagian  Hasil uji pada data kemampuan awal menyimpulkan bahwa pada analisis 

uji normalitas data sebelum perlakuan yaitu data nilai awal matematika yang diperoleh 

dari Ulangan Akhir Semester Genap Kelas VII pada kelas eksperimen diperoleh 

1390,0hitungL ,Daerah kritik  1566,0|  LLDK . Dengan demikian tabelhitung LL 

dan DKLhitung ini berarti bahwa data berdistribusi normal, pada kelas kontrol diperoleh 

0695,0hitungL ,Daerah kritik  1566,0|  LLDK . Dengan demikian tabelhitung LL 

dan DKLhitung ini berarti bahwa data berdistribusi normal, serta untuk kelas uji coba 

diperoleh 1549,0hitungL , Daerah kritik  1566,0|  LLDK dengan demikian 

tabelhitung LL   dan DKLhitung ini berarti bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya 

pada analisis uji normalitas data setelah diberi perlakuan yaitu data nilai tes prestasi 

belajar matematika kelas ekperimen dan kelas kontrol dengan hasil analisis menggunakan 

uji Lilliefors dengan tingkat signifikan α= 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas yang 

dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors, untuk kelas kontrol diperoleh  

1261,0hitungL , Daerah kritik  1566,0|  LLDK  dengan demikian tabelhitung LL    

dan DKLhitung ini berarti bahwa data berdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan 

uji Lilliefors dengan tingkat signifikan α = 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas yang 

dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors, untuk kelas eksperimen diperoleh

1298,0hitungL  , Daerah kritik  1566,0|  LLDK dengan demikian tabelhitung LL 

dan DKLhitung ini berarti bahwa data berdistribusi normal. 

 Pada analisis uji homogenitas data sebelum perlakuan yaitu data nilai awal 

matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan hasil analisis bahwa 

diperoleh 141,02 hitung dengan 1k  diperoleh 991,52 tabel , Daerah Kritik 

 991,5| 22  DK  karena
22

tabelhitung   dan DKhitung
2 maka dapat disimpulkan 

bahwa semua variansi homogen. Selanjutnya pada analisis homogenitas data setelah 

perlakuan yaitu data nilai tes prestasi belajar matematika dengan hasil analisis bahwa 

diperoleh 1827,02 hitung  dengan 1k diperoleh 841,32 tabel ,Daerah Kritik

 841,3| 22  DK karena
22

tabelhitung   dan DKhitung
2 maka dapat disimpulkan 

bahwa semua variansi homogen. Uji keseimbangan yang dilakukan sebelum perlakuan 

pada kelas uji coba, uji keseimbangan pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol dari 

hasil perhitungan diperoleh 264,0hitungt , 960,1tabelt dan  960,1|  ttDK  atau
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 960,1| tt   maka tabelhitung tt    dan DKthitung sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kedua sampel memiliki kemampuan awal matematika yang sama atau dengan kata lain 

kedua kelas dalam keadaan seimbang. Uji coba pada kelas eksperimen dengan kelas uji 

coba dari hasil perhitungan diperoleh 864,1hitungt  , 960,1tabelt  dan

 960,1|  ttDK atau  960,1| tt maka tabelhitung tt  dan DKthitung  sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kedua sampel memiliki kemampuan awal matematika yang 

sama atau dengan kata lain kedua kelas dalam keadaan seimbang, serta uji keseimbangan 

pada kelas kontrol dengan kelas uji coba Dari hasil perhitungan diperoleh 683,1hitungt ,

960,1tabelt  dan  960,1|  ttDK  atau  960,1| tt   maka tabelhitung tt   dan 

DKthitung  sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel memiliki kemampuan 

awal matematika yang sama atau dengan kata lain kedua kelas dalam keadaan seimbang. 

Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian dan sampel uji 

coba yaitu kelompok eksperimen, kelompok kontrol dan kelompok uji coba mempunyai 

kemampuan matematika yang sama. Berdasarkan hasil uji keseimbangan dapat 

disimpulkan bahwa sampel dari populasi  kelompok eksperimen, kelompok kontrol dan 

kelompok uji coba mempunyai kemampuan matematika yang sama atau dalam keadaan 

yang seimbang. Dengan terpenuhinya sifat normalitas dan homogenitas maka statistik uji 

beda rataan multivariat dapat dilaksanakan. Pengujian hasil hipotesis menggunakan 

analisis statistik uji beda rataan multivariat, yaitu untuk melihat perbedaan prestasi belajar 

dan disposisi matematis siswa yang diberi perlakuan dengan model pembelajarn SSCS 

dan model pembelajaran ekspositori. Rangkuman analisis statistik uji beda rataan 

multivariat disajikan pada tabel 2.  

Tabel 2. Rangkuman Analisis Statistik Uji Beda Rataan Multivariat 

Sumber 𝑛 𝑝 𝑇2 𝐹𝑜𝑏𝑠  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Kelompok I 32 
2 8,36 4,11 3,33 

Kelompok II 32 

𝑁 64  

Berdasarkan Tabel 2, hasil perhitungan analisis statistik uji beda rataan 

multivariat diperoleh 11,4obsF dan 33,3tabelF dengan taraf signifikansi α = 0,05,

 33,3|  FFDK , maka terlihat bahwa DKFobs , dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kedua model pembelajaran tersebut tidak memberikan efek yang sama atau 

memiliki perbedaan. Dengan kata lain bahwa rerata kemampuan disposisi matematis 

siswa dan prestasi belajar matematika siswa dari kedua model pembelajaran tersebut 
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berbeda. Karena kedua model tersebut memiliki perbedaan, maka hal selanjutnya yang 

dilakukan adalah dengan melakukan perhitungan menggunakan uji univariat secara 

terpisah untuk masing-masing variabel terikat. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

manakah yang lebih baik antara kemampuan disposisi matematis siswa dan prestasi 

belajar matematika siswa yang diperoleh dari model pembelajaran SSCS dan kemampuan 

disposisi matematis siswa dan prestasi belajar matematika siswa yang diperoleh dari 

model pembelajaran ekspositori. Rangkuman uji univariat secara terpisah untuk 

kemampuan disposisi matematis siswa disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Uji Univariat Secara Terpisah untuk Kemampuan Disposisi  

Matematis Siswa 

 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keputusan 

Uji 

Kesimpulan 

𝑡𝜇11−𝜇12 2,197 1,645 𝐻0 ditolak Kemampuan disposisi 

matematis dengan 

menggunakan model 

pembelajaran SSCS lebih baik 

daripada model pembelajaran 

ekspositori. 

Rangkuman uji univariat secara terpisah untuk prestasi belajar matematika siswa 

disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Uji Univariat Secara Terpisah untuk Prestasi Belajar Matematika Siswa 

 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keputusan 

Uji 

 Kesimpulan 

𝑡𝜇21−𝜇22 3,286 1,645 𝐻0 ditolak prestasi belajar matematika 

siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran SSCS 

lebih baik daripada prestasi 

belajar matematika siswa model 

pembelajaran ekspositori 

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa masing-masing dari 

variabel terikat dari kedua model pembelajaran tersebut mempunyai kualitas yang 

berbeda. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa 645,1197,2  tabelhitung tt  dan untuk 

prestasi belajar matematika siswa dari hasil analisis menunjukkan bahwa

645,1286,3  tabelhitung tt . Artinya bahwa kemampuan disposisi matematis siswa dan 

presatsi belajar matematika siswa yang memperoleh pembelajaran SSCS lebih baik 

daripada kemampuan disposisi matematis siswa dan prestasi belajar matematika siswa 

yang memperoleh pembelajaran ekspositori.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan disposisi 

matematis dan prestasi belajar matematika siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share) lebih baik daripada menggunakan 

model ekspositori pada materi faktorisasi suku aljabar siswa SMP N 3 Karanganyar 

Tahun Pelajaran 2016/ 2017. Dalam proses berlangsungnya pembelajaran di kelas 

terdapat perbedaan kemampuan disposisi matematis siswa dan prestasi belajar 

matematika siswa. Pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

ekspositori, kebanyakan siswa kurang aktif. Siswa lebih cenderung mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh guru tanpa menanggapi apa yang sudah disampaikan oleh guru. 

Ketika guru bertanya mengenai apa yang sudah disampaikan, kebanyakan siswa hanya 

berdiam diri. Akibatnya pembelajaran di dalam kelas menjadi pasif. Kondisi seperti ini 

membuat siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas. 

Terkadang juga terlihat ada beberapa siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya. 

Sedangkan pada pembelajaran SSCS, siswa lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Keaadaan seperti itu karena dalam pembelajaran SSCS, siswa bekerja 

kelompok dengan dibantu lembar permasalahan yang terdiri dari beberapa soal yang 

menuntuk siswa untuk menentukan konsep penyelesainnya. Siswa juga dituntut untuk 

menyampaikan permasalahan yang belum dipahami maupun menyampaikan tanggapan 

jawaban yang disampaikan oleh teman lain. Selain itu, dalam proses pembelajaran juga 

terjadi interaksi yang timbal balik antara guru dengan siswa, guru  memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menemukan penyelesainnya. 

Akibatnya proses pembelajaran menjadi lebih aktif. Keadaan suasana kelas yang aktif ini 

yang menjadikan pembelajaran tidak membosankan dan monoton hanya guru saja yang 

aktif tetapi ini juga siswa dituntut untuk aktif. Siswa juga mempunyai keahlian yang lebih 

dalam menemukan masalah maupun menyelesaikan masalah. Selain itu, keaktifan siswa 

juga membuat kemampuan disposisi matematis siswa (rasa percaya diri, gigih, ulet, 

keingintahuan dan cara berfikir) menjadi lebih baik. Ketika kemampuan disposisi 

matematis siswa menjadi lebih baik, akan berakibat juga pada prestasi belajar matematika 

siswa juga menjadi lebih baik. 

Dari simpulan diatas, disarankan dalam melaksanakan proses pembelajaran 

matematika sebaiknya dipilih metode yang tepat dan sesuai dengan pokok bahasan 

materi. Pemilihan metode belajar hendaknya disesuaikan dengan kondisi siswa, hal ini 

akan membantu mempermudah penerimaan konsep dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share) bisa dijadikan sebagai salah satu 

alternatif untuk meningkatkan prestasi belajar. Disposisi matematis siswa juga 
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memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar matematika pada faktorisasi suku aljabar. 

Oleh karena itu, siswa hendaknya memiliki disposisi matematis yang tinggi sehingga 

siswa mampu bersikap positif dan selalu berpikir positif dalam belajar matematika, 

mereka juga akan selalu gigih dan ulet dalam belajar matematika sehingga selalu 

berusaha menumbuhkan semagat dalam belajar agar selalu termotivasi sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika. 
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